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 Transformasi digital dalam pendidikan menuntut guru untuk 
menghadirkan pembelajaran yang interaktif, kontekstual, dan adaptif 
terhadap perkembangan teknologi abad ke-21. Namun, pembelajaran 
Fiqih di sekolah menengah masih cenderung konvensional dan minim 
inovasi digital. Kondisi ini menimbulkan kesenjangan antara idealitas 
Kurikulum Merdeka dan praktik pembelajaran yang kurang menarik bagi 
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan memvalidasi 
media pembelajaran Fiqih berbasis web menggunakan platform Google 
Sites guna meningkatkan interaktivitas, kemandirian, dan keterlibatan 
belajar siswa. Penelitian menggunakan pendekatan Research and 
Development (R&D) dengan model ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation, Evaluation). Subjek penelitian meliputi 
tiga validator ahli (materi, media, bahasa), satu guru Fiqih, dan 14 siswa 
kelas XI SMAIT Insan Madani Palopo. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi, serta dianalisis secara 
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
media pembelajaran Fiqih berbasis Google Sites memperoleh tingkat 
validitas sangat tinggi dengan rata-rata 95% dan tingkat kepraktisan 
86,1% (guru) serta 87,5% (siswa). Media dinilai mudah digunakan, 
menarik, dan efektif dalam meningkatkan motivasi serta pemahaman 
konsep Fiqih. Uji coba dilakukan pada satu kelas sehingga generalisasi 
masih terbatas. Media ini dapat dijadikan alternatif pembelajaran digital 
yang mendukung implementasi Kurikulum Merdeka serta memperkuat 
literasi digital dan nilai-nilai keislaman siswa. Penelitian ini 
menghadirkan model inovatif pembelajaran Fiqih berbasis teknologi 
dengan integrasi nilai religius dan pedagogi digital melalui adaptasi 
model ADDIE. 
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Pengembangan Media Pembelajaran Materi Fiqih Berbasis Google 

Sites  

1. Pendahuluan 

Transformasi digital telah menjadi pendorong utama perubahan paradigma pendidikan 
di abad ke-21 (Dariyono & Rusman, 2023). Pergeseran dari pembelajaran konvensional menuju 
pembelajaran berbasis teknologi menuntut integrasi antara pedagogi, konten, dan teknologi 
untuk menciptakan proses belajar yang lebih interaktif, adaptif, dan berpusat pada siswa (Li, 
2016). Fenomena ini tampak jelas melalui peningkatan pemanfaatan Learning Management 
Systems (LMS), media web interaktif, dan platform berbasis cloud dalam berbagai jenjang 
pendidikan di dunia (Bradley, 2020). Pandemi COVID-19 mempercepat perubahan tersebut dan 
menegaskan pentingnya literasi digital sebagai kompetensi dasar bagi guru dan siswa, 
(Udeogalanya, 2022). Di berbagai negara, inovasi pembelajaran digital bukan lagi sekadar tren, 
melainkan kebutuhan strategis dalam menjawab tantangan global seperti keterbatasan akses, 
tuntutan fleksibilitas, serta kebutuhan pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning) 
(Syahriani et al., 2023). 

Namun, perubahan besar ini tidak selalu berjalan seimbang di semua bidang studi. 
Dalam konteks pendidikan agama, khususnya pembelajaran Fiqih di sekolah menengah, proses 
belajar masih didominasi oleh pendekatan tradisional berbasis ceramah, hafalan, dan teks 
tertulis. Model seperti ini berpotensi menurunkan keterlibatan siswa, membatasi kemampuan 
berpikir kritis, serta menghambat pengembangan literasi digital dan kemandirian belajar 
(Oktahariana et al., 2024). Di Indonesia, penerapan Kurikulum Merdeka menuntut guru untuk 
menghadirkan pembelajaran yang kontekstual, berpusat pada siswa, dan relevan dengan 
kehidupan nyata (Vitasari et al., 2025). Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan adanya 
kesenjangan pedagogis antara idealitas kurikulum dengan praktik pembelajaran agama yang 
masih minim inovasi digital (Sicha et al., 2025). Dengan demikian, muncul kebutuhan 
mendesak untuk menghadirkan pendekatan pembelajaran yang mampu menjembatani nilai-
nilai keislaman dengan teknologi pendidikan modern (Ilham, 2020). Salah satu bentuk inovasi 
yang potensial untuk menjawab kebutuhan tersebut adalah pengembangan media pembelajaran 
digital berbasis web, seperti Google Sites. 

Perkembangan teknologi digital dalam pendidikan membuka peluang besar bagi 
transformasi proses belajar mengajar yang lebih inklusif dan interaktif (Akhter et al., 2025). 
Media digital tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai 
alat pedagogis yang membangun pengalaman belajar kolaboratif dan bermakna (Leow & Neo, 
2023). Hasil penelitian internasional menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis web mampu 
meningkatkan motivasi, retensi pengetahuan, dan kemampuan berpikir kritis siswa karena 
memungkinkan interaksi dua arah antara siswa dan konten pembelajaran (Ramaha et al., 2012). 
Platform seperti Google Sites, Google Classroom, dan Edmodo menjadi contoh konkret 
integrasi teknologi yang dapat diadaptasi oleh guru tanpa memerlukan kemampuan 
pemrograman yang kompleks (Shurygin et al., 2021). Keunggulan media berbasis web terletak 
pada kemampuannya mengakomodasi berbagai format pembelajaran teks, video, kuis 
interaktif, hingga forum diskusi sehingga memberikan pengalaman belajar yang multimodal 
dan adaptif terhadap gaya belajar siswa. 

Lebih jauh, dalam konteks pembelajaran agama, khususnya mata pelajaran Fiqih, 
pemanfaatan media digital menjadi semakin relevan karena dapat mengontekstualisasikan nilai-
nilai keislaman dalam kehidupan modern (Imas Masruroh et al., 2023). Misalnya, pembahasan 
mengenai adab dalam bermedia sosial atau Fiqih pernikahan dapat disajikan melalui media 
berbasis web dengan integrasi gambar, video, dan simulasi yang membantu siswa memahami 
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nilai-nilai syariat secara lebih konkret dan reflektif. Penelitian oleh Dio et al, (2021) serta 
Adzkiya et al., (2021) menunjukkan bahwa Google Sites efektif digunakan untuk 
mengembangkan media pembelajaran yang terstruktur, menarik, dan mudah diakses. Platform 
ini memungkinkan guru menyusun materi secara sistematis, mengintegrasikan sumber belajar 
lintas media, serta memberikan ruang interaksi daring yang mendorong kemandirian dan 
partisipasi aktif siswa (Bangun et al., 2022). Dengan demikian, penggunaan media digital bukan 
sekadar inovasi teknologis, tetapi merupakan strategi pedagogis yang mampu menjembatani 
antara nilai-nilai religius dan kebutuhan pendidikan abad ke-21. Meskipun demikian, 
efektivitas penerapan media digital dalam pembelajaran Fiqih masih belum banyak diteliti 
secara mendalam dan sistematis. 

Berbagai penelitian sebelumnya memang telah mengonfirmasi efektivitas media 
berbasis web dalam meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa (Hasanah et al., 2024; 
Lestari, 2025). Namun, sebagian besar masih berfokus pada mata pelajaran umum seperti 
matematika, sains, atau IPS. Kajian yang secara spesifik mengembangkan media pembelajaran 
digital pada mata pelajaran Fiqih masih sangat terbatas, terutama pada topik-topik yang 
berkaitan langsung dengan realitas sosial siswa, seperti etika penggunaan media sosial dan 
hukum pernikahan dalam Islam. Padahal, tema-tema tersebut memiliki urgensi tinggi dalam 
pembentukan karakter religius dan moral di era digital. Selain itu, sebagian besar penelitian 
terdahulu hanya menekankan aspek kelayakan teknis media, tanpa mengkaji keselarasan antara 
desain pedagogis, kebutuhan kurikulum, dan nilai-nilai keislaman yang diajarkan. Kondisi ini 
menegaskan adanya kesenjangan penelitian yang perlu dijembatani melalui pendekatan 
pengembangan media yang tidak hanya valid secara teknis, tetapi juga relevan secara pedagogis 
dan kontekstual. 

Penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengembangkan dan 
memvalidasi media pembelajaran Fiqih berbasis Google Sites yang mengintegrasikan prinsip 
teknologi pendidikan modern dan nilai-nilai Islam. Kebaruan penelitian terletak pada penerapan 
model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) 
yang diadaptasi secara kontekstual untuk pembelajaran agama, dengan tujuan menghasilkan 
media yang valid, praktis, dan berorientasi pada kemandirian belajar siswa. Selain itu, 
penggunaan Google Sites sebagai media utama menawarkan solusi yang ekonomis, mudah 
diakses, serta sesuai dengan karakteristik sekolah di Indonesia yang memiliki keterbatasan 
infrastruktur teknologi. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menawarkan inovasi 
teknologis, tetapi juga berkontribusi dalam membangun model pedagogi digital islami yang 
relevan dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21. Selanjutnya, kontribusi penelitian ini dapat 
dilihat dari dua aspek utama: pengembangan teori dan penerapan praktik. 

Secara teoretis, penelitian ini memperluas kerangka kajian desain pembelajaran Islam 
berbasis teknologi dengan menunjukkan bagaimana prinsip instructional design dapat 
diimplementasikan dalam konteks pendidikan keagamaan. Temuan penelitian diharapkan 
memperkuat literatur mengenai digital religious pedagogy, yaitu pendekatan yang 
menyeimbangkan antara integrasi teknologi dan pembentukan karakter religius siswa. Selain 
itu, hasil penelitian ini menegaskan bahwa model pengembangan ADDIE dapat menjadi 
landasan metodologis yang efektif untuk menghasilkan media pembelajaran berbasis web yang 
sesuai dengan konteks budaya dan spiritual siswa. 

Secara praktis, penelitian ini memberikan kontribusi nyata bagi guru, sekolah, dan 
pengembang kurikulum. Media pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan sebagai alat 
bantu inovatif dalam pembelajaran Fiqih, yang mendorong partisipasi aktif, meningkatkan 
pemahaman konseptual, dan membangun kemandirian belajar siswa. Selain itu, penelitian ini 
menawarkan model pengembangan media digital yang sederhana namun berdampak tinggi, 
yang dapat direplikasi untuk mata pelajaran lain dalam ranah Pendidikan Agama Islam. Pada 
tingkat yang lebih luas, hasil penelitian ini juga mendukung implementasi Kurikulum Merdeka 



JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872   

Vol. 5 No 3, Tahun 2025, hal. 1054 – 1072                                                                                                                         1057          

dengan menekankan pentingnya integrasi antara nilai-nilai keagamaan, kompetensi abad ke-21, 
dan literasi digital dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis 
kebutuhan guru dan siswa terhadap media pembelajaran digital dalam mata pelajaran Fiqih, (2) 
merancang dan mengembangkan prototipe media pembelajaran berbasis Google Sites yang 
sesuai dengan karakteristik materi Adab Menggunakan Media Sosial dan Ketentuan 
Pernikahan dalam Islam, serta (3) mengevaluasi tingkat validitas dan kepraktisan media yang 
dihasilkan melalui uji ahli dan uji pengguna. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 
kontribusi konseptual terhadap pengembangan teori pembelajaran digital berbasis nilai 
keagamaan, serta kontribusi praktis bagi guru dan lembaga pendidikan dalam mengintegrasikan 
teknologi ke dalam pembelajaran Fiqih secara inovatif dan kontekstual. 

 
2. Metode Penelitian 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan 
model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). 
Model ini dipilih karena memiliki karakteristik yang terstruktur, sistematis, dan iteratif, 
sehingga sesuai untuk menghasilkan media pembelajaran berbasis teknologi pendidikan yang 
dapat diuji tingkat kevalidan dan kepraktisannya. Pendekatan R&D memungkinkan peneliti 
tidak hanya mendeskripsikan fenomena pembelajaran Fiqih yang masih konvensional, tetapi 
juga menciptakan solusi inovatif melalui pengembangan media digital yang relevan dengan 
kebutuhan guru dan siswa (Gall et al., 2007). 

Model ADDIE dipilih karena setiap tahapannya memberikan kerangka logis yang 
terintegrasi antara teori pembelajaran dan penerapan teknologi pendidikan. Tahap Analysis 
digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan kesenjangan pembelajaran Fiqih di sekolah; 
Design memandu perancangan struktur konten dan tampilan media berbasis Google Sites; 
Development berfokus pada pembuatan serta validasi produk oleh ahli; Implementation 
memastikan media diuji dalam konteks pembelajaran nyata; dan Evaluation digunakan untuk 
menilai kualitas, kepraktisan, dan efektivitas media yang dikembangkan. Dengan demikian, 
model ini dinilai paling sesuai untuk menjawab permasalahan pembelajaran Fiqih yang 
diuraikan pada bagian pendahuluan dan mencapai tujuan penelitian secara komprehensif. 
Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini terdiri atas dua kelompok utama, yaitu validator ahli dan 
pengguna media (guru dan siswa), yang dipilih secara purposive sampling sesuai dengan tujuan 
pengembangan produk. 

Kelompok pertama adalah validator ahli yang berjumlah tiga orang dengan bidang 
keahlian berbeda namun saling melengkapi, yaitu: 

1. Ahli materi, seorang dosen Pendidikan Agama Islam, yang menilai kesesuaian konsep, 
kedalaman isi, dan relevansi materi Fiqih dengan capaian pembelajaran Kurikulum 
Merdeka. 

2. Ahli media, dosen yang memiliki pengalaman dalam pengembangan dan penggunaan 
media pembelajaran digital, yang menilai kualitas tampilan, kemudahan navigasi, dan 
tingkat interaktivitas media berbasis Google Sites. 

3. Ahli bahasa, akademisi bidang bahasa Indonesia, yang menilai kejelasan redaksi, 
ketepatan istilah, dan keterbacaan konten bagi siswa sekolah menengah. 

Ketiga validator berperan penting pada tahap Development dalam model ADDIE untuk 
memastikan validitas isi, desain, dan bahasa media pembelajaran. Masukan dari para ahli ini 
digunakan sebagai dasar revisi produk sebelum diimplementasikan pada pengguna. 

Kelompok kedua adalah pengguna media, yang terdiri atas 1 orang guru Fiqih dan 14 
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siswa kelas XI SMAIT Insan Madani Palopo, berusia antara 16–17 tahun. Guru berperan dalam 
mengimplementasikan media dalam pembelajaran, sementara siswa menjadi pengguna 
langsung pada tahap Implementation. Sekolah ini dipilih karena telah menerapkan Kurikulum 
Merdeka dan memiliki kesiapan dalam penggunaan teknologi pendidikan, sehingga sesuai 
dengan fokus penelitian yang menekankan integrasi digital dalam pembelajaran Fiqih. 

Pemilihan partisipan secara purposif dilakukan untuk memperoleh data yang relevan 
dengan kebutuhan dan konteks pengembangan media berbasis web. Partisipasi seluruh 
responden bersifat sukarela dengan izin resmi dari pihak sekolah. Adanya dua kelompok 
partisipan ini memungkinkan peneliti melakukan triangulasi data antara penilaian ahli (aspek 
validitas) dan pengalaman pengguna (aspek kepraktisan dan kemanfaatan), sehingga hasil 
penelitian lebih komprehensif, reliabel, dan kontekstual dengan tantangan pembelajaran agama 
di era digital. 
Prosedur Penelitian 
1. Tahap Analysis (Analisis Kebutuhan) 

Tahap awal bertujuan untuk mengidentifikasi kesenjangan pembelajaran Fiqih yang 
menjadi dasar pengembangan media digital. Analisis dilakukan melalui tiga teknik 
pengumpulan data: 

a. Observasi kelas dilakukan untuk meninjau pola pembelajaran Fiqih yang masih 
dominan menggunakan metode ceramah dan teks tertulis. 

b. Wawancara mendalam dilakukan terhadap guru dan beberapa siswa untuk menggali 
persepsi mereka mengenai kendala, kebutuhan, serta harapan terhadap media 
pembelajaran berbasis teknologi. 

c. Analisis dokumen kurikulum dilakukan untuk memastikan kesesuaian topik media 
dengan Capaian Pembelajaran Kurikulum Merdeka, khususnya pada materi Adab 
Menggunakan  Media  Sosial dan Ketentuan Pernikahan dalam Islam. 
Hasil tahap ini menunjukkan perlunya media pembelajaran yang interaktif, kontekstual, 

dan mudah diakses untuk menjembatani nilai-nilai keislaman dengan realitas digital siswa. 
Temuan ini menjadi dasar konseptual bagi tahap desain berikutnya. 
2. Tahap Design (Perancangan Media) 

Tahap ini berfokus pada penyusunan rancangan konseptual, visual, dan teknis media 
pembelajaran. Peneliti merancang struktur navigasi situs, alur pembelajaran digital, serta 
tampilan antarmuka dengan memperhatikan prinsip user-centered design dan instructional 
alignment. 

Kegiatan utama pada tahap ini meliputi: 
a. Menyusun kerangka isi (content framework) berdasarkan analisis kebutuhan dan 

capaian pembelajaran. 
b. Mendesain alur interaktif (learning flow) menggunakan kombinasi teks, video, gambar, 

dan kuis untuk meningkatkan keterlibatan siswa. 
c. Membuat storyboard dan wireframe halaman web di Google Sites, yang 

menggambarkan hubungan antarhalaman dan elemen visual. 
d. Menyusun instrumen validasi (lembar penilaian ahli dan angket kepraktisan) untuk 

tahap berikutnya. 
Output tahap ini berupa blueprint media pembelajaran Fiqih berbasis web yang siap 

dikembangkan menjadi produk awal. 
3. Tahap Development (Pengembangan dan Validasi Produk) 

Tahap pengembangan melibatkan proses pembuatan media pembelajaran berbasis 
Google Sites sesuai desain yang telah disetujui. Media dikembangkan dengan struktur utama: 
beranda, peta konsep, materi pembelajaran, latihan interaktif, serta tautan eksternal ke sumber 
pendukung. 

Produk awal kemudian divalidasi oleh tiga validator ahli (ahli materi, media, dan 
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bahasa) menggunakan instrumen berbasis skala Likert. Aspek yang dinilai meliputi: 
a. Kelayakan materi (kesesuaian isi dengan kompetensi Fiqih, kedalaman konsep, dan 

relevansi nilai-nilai Islam). 
b. Desain media (konsistensi tampilan, kemudahan navigasi, interaktivitas, dan estetika 

visual). 
c. Aspek bahasa (kejelasan kalimat, kesesuaian istilah, dan keterbacaan teks). 

Hasil penilaian dikonversi dalam bentuk persentase dan kategori validitas. Revisi 
dilakukan berdasarkan masukan validator hingga produk dinyatakan valid dan layak diuji coba. 
4. Tahap Implementation (Uji Coba dan Penggunaan Media) 

Tahap implementasi bertujuan untuk menguji kepraktisan dan kemanfaatan media 
dalam konteks pembelajaran nyata. Uji coba dilakukan secara terbatas di SMAIT Insan Madani 
Palopo, melibatkan 1 guru Fiqih dan 14 siswa kelas XI. Kegiatan implementasi mencakup: 

a. Guru menggunakan media dalam kegiatan belajar mengajar selama dua pertemuan. 
b. Siswa mengakses materi melalui Google Sites secara mandiri dan kolaboratif, kemudian 

mengikuti latihan interaktif. 
c. Setelah pembelajaran, guru dan siswa mengisi angket kepraktisan media yang 

mencakup aspek kemudahan penggunaan, kemenarikan tampilan, kejelasan isi, dan 
kemanfaatan pembelajaran. 
Seluruh kegiatan dilaksanakan dengan persetujuan etis dari pihak sekolah, dan 

partisipasi bersifat sukarela. 
5. Tahap Evaluation (Evaluasi Formatif dan Sumatif) 

Evaluasi dilakukan secara formatif dan sumatif untuk memastikan kualitas akhir media. 
a. Evaluasi formatif dilakukan pada setiap tahap pengembangan (analisis kebutuhan, 

desain, validasi) untuk melakukan perbaikan berkelanjutan. 
b. Evaluasi sumatif dilakukan setelah tahap implementasi untuk menilai keseluruhan 

aspek kevalidan dan kepraktisan produk. 
Data dari validasi ahli dan uji coba lapangan kemudian dianalisis untuk menentukan 

tingkat kelayakan media pembelajaran. Hasil evaluasi ini menjadi dasar rekomendasi 
pengembangan lebih lanjut serta potensi replikasi media untuk konteks pembelajaran agama 
Islam lainnya. 
Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) 
yang mengombinasikan analisis kualitatif deskriptif dan analisis kuantitatif deskriptif. 
Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak hanya berfokus pada hasil produk yang 
dihasilkan, tetapi juga pada proses pengembangan, implementasi, dan konteks pembelajaran. 
Dengan demikian, pendekatan campuran memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman 
yang lebih komprehensif dan triangulatif terhadap validitas, kepraktisan, serta relevansi media 
pembelajaran Fiqih berbasis Google Sites. 
a. Analisis Data Kualitatif 

Data kualitatif diperoleh dari hasil observasi kelas, wawancara dengan guru dan siswa, 
serta catatan dan masukan dari validator ahli. Analisis data dilakukan secara deskriptif tematik 
dengan mengikuti tahapan yang direkomendasikan oleh (Miles, Huberman, dan Saldaña, 2014), 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Tahap reduksi data dilakukan dengan menyeleksi dan memfokuskan informasi penting 
dari hasil observasi, wawancara, dan validasi yang relevan dengan tujuan penelitian. Tahap 
penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi tematik untuk menggambarkan kondisi 
pembelajaran Fiqih di lapangan, kebutuhan pengguna terhadap media digital, serta proses 
perbaikan produk pada tahap pengembangan. Selanjutnya, tahap penarikan kesimpulan dan 
verifikasi dilakukan melalui interpretasi tematik untuk menemukan pola makna, hubungan 
antarvariabel, dan relevansi pedagogis dari hasil pengembangan media. 
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Analisis kualitatif ini memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana media 
Google Sites dapat meningkatkan interaktivitas pembelajaran, relevansi materi dengan 
kehidupan siswa, serta kemampuan guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan 
teknologi pendidikan. Dengan demikian, analisis ini berperan penting dalam menjawab 
rumusan masalah pertama dan kedua, yakni mengenai identifikasi kebutuhan dan proses 
pengembangan media pembelajaran. 
b. Analisis Data Kuantitatif 

Sementara itu, data kuantitatif diperoleh dari hasil validasi ahli dan angket kepraktisan 
guru serta siswa. Data ini digunakan untuk menilai kualitas produk secara empiris, khususnya 
dari segi validitas dan kepraktisan. Instrumen penilaian menggunakan skala Likert lima poin (1 
= sangat tidak sesuai hingga 5 = sangat sesuai). 

Setiap skor yang diperoleh kemudian dihitung menggunakan rumus berikut: 

Persentase =
Skor yang diperoleh

Skor maksimal  
Hasil perhitungan persentase tersebut dikategorikan ke dalam empat tingkat interpretasi 

sebagai berikut: 
85–100% = Sangat valid / Sangat praktis 
70–84% = Valid / Praktis 
50–69% = Cukup valid / Cukup praktis 
<50% = Tidak valid / Tidak praktis 

Penilaian validitas media diperoleh dari tiga validator ahli—materi, media, dan Bahasa 
yang mengevaluasi kesesuaian isi, kualitas tampilan, interaktivitas, dan keterbacaan media. 
Sementara itu, kepraktisan media diukur melalui angket yang di isi oleh guru dan siswa setelah 
implementasi media di kelas. Aspek kepraktisan meliputi kemudahan penggunaan, kejelasan 
isi, kemenarikan tampilan, serta kemanfaatan media dalam pembelajaran Fiqih. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil pengembangan media pembelajaran Fiqih berbasis Google Sites menunjukkan 
bahwa media ini sangat valid dan praktis untuk diterapkan dalam pembelajaran. Proses 
pengembangan media pembelajaran ini disusun mengikuti tahapan model pengembangan 
ADDIE, yang terdiri dari tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan 
Evaluation. Tahap Analysis melibatkan analisis kebutuhan guru dan siswa, analisis materi 
pembelajaran Fiqih, serta penentuan tujuan pembelajaran berdasarkan dokumen kurikulum dan 
hasil wawancara. Pada tahap Design, dilakukan penyusunan rancangan struktur menu, 
storyboard konten, serta desain awal tampilan media berbasis Google Sites. Selanjutnya, tahap 
Development mencakup pembuatan produk awal, uji validitas oleh ahli materi, ahli media, dan 
ahli bahasa, revisi produk, serta uji kepraktisan bersama guru dan siswa. 

Sebelum digunakan untuk mengumpulkan data, instrumen penilaian validitas dan 
praktikalitas terlebih dahulu divalidasi oleh tiga orang ahli, yaitu ahli materi, ahli media, dan 
ahli bahasa, untuk memastikan bahwa butir-butir instrumen relevan, jelas, serta sesuai dengan 
aspek yang diukur seperti kesesuaian isi, kualitas tampilan, kemudahan penggunaan, dan 
keterpahaman bahasa. Berdasarkan hasil penilaian tersebut, para validator menyatakan bahwa 
instrumen layak digunakan dengan beberapa perbaikan minor pada redaksi bahasa agar lebih 
mudah dipahami oleh responden. 

Setelah instrumen dinyatakan valid, proses penilaian terhadap media dilakukan oleh 
para ahli, kemudian dilanjutkan dengan uji praktikalitas bersama guru mata pelajaran Fiqih 
serta siswa kelas XI SMAIT Insan Madani Palopo. Hasil penilaian menunjukkan bahwa media 
pembelajaran berbasis Google Sites memiliki kategori sangat praktis, baik dari segi kemudahan 
penggunaan, tampilan visual, kejelasan isi, maupun kebermanfaatannya dalam membantu siswa 
memahami materi Adab Menggunakan Media Sosial dan Ketentuan Pernikahan dalam Islam. 
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Berikut penjelasan tahapan pengembangan media pembelajaran Fiqih berbasis Google Sites. 
 

a. Tahap Analysis (analisis) 
Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan awal dalam 

pembelajaran serta menentukan kebutuhan pengembangan media. Pada penelitian ini, tahap 
pendefinisian mencakup dua aspek utama, yaitu analisis kebutuhan dan analisis kurikulum. 

1) Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan dilakukan untuk menggambarkan kondisi nyata pembelajaran 

fiqih di SMAIT Insan Madani Palopo, khususnya kelas XI, sebagai dasar dalam merancang 
media pembelajaran berbasis Google Sites. Data diperoleh melalui wawancara dengan guru, 
wawancara dengan siswa, serta observasi langsung di kelas. 

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa pembelajaran selama ini masih 
berpusat pada penggunaan buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti serta media 
PowerPoint dengan metode utama ceramah dan tanya jawab. Guru menyadari bahwa 
penyampaian materi “Adab Menggunakan Media Sosial” dan “Ketentuan Pernikahan dalam 
Islam” sangat relevan dengan kehidupan siswa, tetapi cara penyajiannya masih kurang 
menarik. Guru juga menegaskan perlunya pemanfaatan teknologi digital agar pembelajaran 
lebih variatif dan interaktif sesuai tuntutan kurikulum. 

Wawancara dengan siswa memperlihatkan adanya harapan agar pembelajaran fiqih 
lebih bervariasi dan menggunakan media digital. Siswa menilai pembelajaran sering 
monoton sehingga sulit mempertahankan fokus. Mereka menginginkan penggunaan gambar, 
video, animasi, serta kuis interaktif untuk membantu pemahaman. Selain itu, mereka 
berharap materi disajikan dengan bahasa sederhana, ringkas, dan dapat diakses melalui 
perangkat digital sehingga mendukung belajar mandiri di luar kelas. 

Temuan observasi mendukung hasil wawancara, di mana siswa terlihat pasif, lebih 
banyak mencatat, dan jarang terlibat dalam interaksi. Media yang digunakan guru masih 
sederhana, sehingga siswa sering menunjukkan tanda-tanda kejenuhan. Hal ini menunjukkan 
bahwa guru dan siswa sama-sama membutuhkan media pembelajaran berbasis teknologi 
yang lebih menarik dan interaktif. Oleh karena itu, pengembangan media pembelajaran 
berbasis Google Sites dipandang mampu menjawab kebutuhan tersebut sehingga 
pembelajaran fiqih menjadi lebih efektif, menyenangkan, dan sesuai dengan perkembangan 
teknologi. 
2) Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum dilakukan untuk memastikan kesesuaian materi dengan Capaian 
Pembelajaran (CP) Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti untuk Fase F (kelas XI–XII). Pembelajaran fiqih diarahkan agar siswa mampu 
mengembangkan aspek spiritual, intelektual, dan perilaku sesuai tuntunan syariat Islam. 
Elemen capaian pembelajaran meliputi: pemahaman mendasar terhadap syariat, pengamalan 
akidah dan akhlak dalam kehidupan sehari-hari, serta kemampuan berpikir kritis dan 
reflektif terhadap fenomena sosial. 

Materi Adab Menggunakan Media Sosial sesuai dengan penguatan akhlak dalam 
interaksi digital, sedangkan materi Ketentuan Pernikahan dalam Islam berkaitan dengan 
fiqih mu’amalah, khususnya pemahaman rukun, syarat, dan hikmah pernikahan. Analisis 
kurikulum ini menjadi dasar dalam merancang media pembelajaran berbasis Google Sites 
dengan tiga fokus utama: penyajian konsep melalui teks yang runtut, penggunaan media 
visual berupa gambar dan video, serta penyediaan aktivitas interaktif seperti latihan dan kuis. 
Dengan demikian, media pembelajaran yang dikembangkan diharapkan relevan dengan 
kurikulum serta mampu memenuhi kebutuhan siswa dan guru. 

b. Tahap Design (desain) 
Tahap desain merupakan lanjutan dari kegiatan analisis kebutuhan yang dilakukan 

sebelumnya. Pada tahap ini peneliti mulai menyusun rancangan struktur dan alur 
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pengembangan media pembelajaran berbasis Google Sites. Media yang dirancang memiliki 
beberapa menu utama yang saling terintegrasi, yaitu beranda, tujuan pembelajaran, materi, 
video pembelajaran, simulasi/refleksi, dan evaluasi. Setiap menu dirancang agar mudah 
diakses, saling berkaitan, serta mampu memandu siswa secara sistematis dari tahap awal hingga 
tahap akhir pembelajaran. 

Untuk memperjelas rancangan tersebut, peneliti membuat sketsa awal berupa sitemap 
yang menggambarkan hubungan antar menu dalam media pembelajaran. Sketsa ini berfungsi 
sebagai acuan dalam pengembangan media agar navigasi berjalan lebih terarah dan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

 
Gambar 1. Sketsa desain media pembelajaran berbasis Google Sites 

Setelah rancangan awal dibuat, tahap berikutnya adalah menyiapkan tampilan tiap menu 
dalam bentuk desain sederhana yang nantinya akan diimplementasikan pada Google Sites. 
Hasil desain awal inilah yang kemudian dikembangkan menjadi produk nyata pada tahap 
berikutnya. Untuk memperlihatkan hasil desain dalam bentuk visual, berikut disajikan 
rancangan media pembelajaran berbasis Google Sites dalam bentuk tabel: 
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Tabel 2. Hasil Rancangan Media Pembelajaran Berbasis Google Sites 

Hasil Jadi 

 
Menampilkan halaman utama berisi judul media, home, tujuan, materi, video, simulasi serta 

evaluasi. 
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Menyajikan capaian pembelajaran dari materi Adab Menggunakan Media Sosial dan Ketentuan 

Pernikahan dalam Islam 
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Berisi ringkasan materi yang disajikan dalam bentuk poin, dilengkapi ilustrasi dan referensi. 

 
Memuat soal posttest yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa setelah 

mempelajari materi. 
 

c. Tahap Development (pengembangan) 
Tahap development terdiri dari tahap validasi dan praktikalitas. 

1) Tahap validasi 
Tahap validasi dilakukan untuk mengevaluasi kelayakan media pembelajaran 

Google Sites pada materi Adab Menggunakan Media Sosial dan Ketentuan Pernikahan 
Dalam Islam. Proses penilaian ini melibatkan 3 orang validator, yaitu validator materi, 
validator media dan validator bahasa. Validator materi menilai aspek kesesuaian, 
kebenaran, kelengkapan, kemutakhiran, serta pendekatan pembelajaran, sementara 
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validator media menilai desain visual, navigasi, konsistensi desain, interaktivitas, dan 
kompabilitas media, serta pada validator bahasa menilai aspek kejelasan kalimat, 
keetepatan penggunaan kata, keterbacaan teks, konsistensi gaya bahasa, dan kesesuaian 
ejaan dan tanda baca. 
a. Hasil uji validitas materi 

Hasil validitas materi dinilai berdasarkan lima, yaitu kesesuaian, kebenaran, 
kelengkapan, kemutakhiran, dan pendekatan pembelajaran. Rekapitulasi hasil 
penilaian dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. Rekapitulasi hasil uji ahli materi 
No Aspek Penilaian Hasil Validasi Kategori 
1.  Kesesuaian materi 100% Sangat Valid 
2. Kebenaran materi 100% Sangat Valid 
3.  Kelengkapan materi 100% Sangat Valid 
4. Kemutakhiran materi 100% Sangat Valid 
5. Pendekatan 

pembelajaran 
75% Valid 

 Rata-rata 95% Sangat Valid 

Berdasarkan hasil tersebut, media pembelajaran berbasis Google Sites pada 
mata pelajaran Fiqih memperoleh rata-rata persentase sebesar 95% dengan kategori 
Sangat Valid. Nilai tertinggi terdapat pada aspek kesesuaian, kebenaran, 
kelengkapan, dan kemutakhiran materi, yang menunjukkan bahwa konten yang 
disajikan telah relevan dengan capaian pembelajaran, akurat berdasarkan sumber-
sumber keislaman yang sahih, serta telah diperbarui sesuai kebutuhan pembelajaran 
abad ke-21. Sementara itu, aspek pendekatan pembelajaran memperoleh nilai 75% 
dengan kategori valid. Hasil ini mengindikasikan bahwa pendekatan yang 
digunakan yakni integrasi antara kurikulum keislaman dan kurikulum nasional telah 
sesuai dengan karakteristik siswa di SMAIT Insan Madani Palopo, meskipun masih 
dapat disempurnakan terutama dalam penyajian aktivitas belajar yang lebih 
kolaboratif dan kontekstual. 

Secara keseluruhan, hasil validasi ahli materi memperlihatkan bahwa isi 
media pembelajaran telah memenuhi kriteria kelayakan isi sebagaimana 
dikemukakan oleh (Mayer, 2001) dalam teori Multimedia Learning, yaitu penyajian 
informasi yang selaras antara teks, gambar, dan aktivitas belajar dapat 
meningkatkan keterpahaman siswa terhadap konsep-konsep keagamaan. Hal ini 
juga sejalan dengan prinsip konstruktivisme Piaget, bahwa pengetahuan dibangun 
secara aktif melalui pengalaman belajar yang bermakna. 

 Temuan ini konsisten dengan penelitian (Firqa Najiah et al., 2024) yang 
mengembangkan media pembelajaran PAI berbasis web di SMAN 1 Enrekang dan 
memperoleh hasil validasi sangat tinggi. Hasil serupa juga diperoleh oleh (Haluti et 
al., 2025) yang mengembangkan media pembelajaran berbasis Google Sites dengan 
integrasi Quizizz, dimana aspek materi mendapat kategori sangat valid. Kesamaan 
hasil tersebut menegaskan bahwa penggunaan media berbasis web mampu 
menghadirkan materi yang lebih terstruktur, kontekstual, dan interaktif, sehingga 
layak dijadikan alternatif sumber belajar dalam pembelajaran PAI.. 

b. Hasil uji validitas media 
Hasil validitas media dinilai berdasarkan lima aspek, yaitu desain visual, 

navigasi, konsistensi desain, interaktivitas, dan kompatibilitas media. Adapun hasil 
rekapitulasi penilaian ahli media dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4. Rekapitulasi hasil uji ahli media 
No Aspek Penilaian Hasil Validasi Kategori 
1. Desain visual 75% Valid 
2. Navigasi  100% Sangat Valid 
3. Konsistensi desain 100% Sangat Valid 
4. Interaktivitas  100% Sangat Valid 
5. Kompatibilitas media 100% Sangat Valid 

 Rata-rata 94,4% Sangat Valid 

Berdasarkan hasil validasi tersebut, diperoleh rata-rata persentase sebesar 
94,4% dengan kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa media 
pembelajaran berbasis Google Sites pada mata pelajaran Fiqih telah memenuhi 
kriteria kelayakan dari aspek tampilan visual, kemudahan navigasi, konsistensi 
desain, interaktivitas, serta kompatibilitas perangkat. Secara lebih rinci, skor 
tertinggi terdapat pada aspek navigasi, konsistensi desain, interaktivitas, dan 
kompatibilitas media dengan persentase 100%. Artinya, media ini mudah 
dioperasikan oleh pengguna, tampilan antarhalamannya seragam, dan dapat 
berfungsi dengan baik di berbagai perangkat seperti komputer maupun ponsel. 
Sementara itu, aspek desain visual memperoleh nilai 75% (kategori valid), yang 
menunjukkan bahwa secara estetika media sudah baik namun masih dapat 
disempurnakan, misalnya dengan penyesuaian warna, tata letak, atau keseimbangan 
antar elemen visual agar lebih menarik perhatian siswa. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Saputra et al., 2023) yang 
mengembangkan media pembelajaran berbasis web pada mata pelajaran IPS dan 
memperoleh hasil validasi ahli media dengan kategori sangat valid. Hasil tersebut 
memperkuat bahwa desain tampilan dan kemudahan navigasi memiliki pengaruh 
besar terhadap daya tarik dan motivasi belajar siswa. Selain itu, penelitian (Collins 
et al., 2021) juga menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis Google Sites 
tergolong sangat valid dan efektif digunakan, terutama karena sifatnya yang 
interaktif dan mudah diakses lintas perangkat. 

c. Hasil uji validitas bahasa 
Hasil validitas bahasa dinilai berdasarkan lima aspek, yaitu kejelasan 

kalimat, ketepatan penggunaan kata, keterbacaan teks, konsistensi gaya bahasa, 
serta kesesuaian ejaan dan tanda baca. Rekapitulasi hasil penilaian ahli bahasa dapat 
dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 5. Rekapitulasi hasil uji ahli bahasa 
No Aspek Penilaian Hasil Validasi Kategori 
1. Kejelasan kalimat 100% Sangat Valid 
2. Ketepatan penggunaan 

kata 
100% Sangat Valid 

3. Keterbacaan teks 100% Sangat Valid 
4. Konsistensi gaya 

bahasa 
100% Sangat Valid 

5. Kesesuaian ejaan dan 
tanda baca 

75% Sangat Valid 

 Rata-rata 95% Sangat Valid 

Berdasarkan hasil validasi tersebut, diperoleh rata-rata persentase sebesar 
95% dengan kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa yang 
digunakan dalam media pembelajaran berbasis Google Sites pada mata pelajaran 
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Fiqih telah memenuhi kriteria kejelasan, ketepatan, dan konsistensi kebahasaan. 
Skor tertinggi (100%) terdapat pada aspek kejelasan kalimat, ketepatan penggunaan 
kata, keterbacaan teks, dan konsistensi gaya bahasa, yang menandakan bahwa 
kalimat dalam media disusun dengan struktur sederhana, tidak berbelit, serta mudah 
dipahami oleh siswa dari berbagai tingkat kemampuan membaca. Adapun aspek 
kesesuaian ejaan dan tanda baca memperoleh skor 75% (kategori valid), yang 
menunjukkan masih terdapat sedikit perbaikan teknis yang dapat dilakukan, 
misalnya penyesuaian penggunaan tanda baca atau penulisan istilah Arab sesuai 
dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). 

Secara keseluruhan, hasil validasi menunjukkan bahwa bahasa yang 
digunakan dalam media ini efektif, komunikatif, dan edukatif, sesuai dengan 
karakteristik pembelajaran Fiqih yang menuntut kejelasan konsep dan ketepatan 
istilah. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Fazain & Anistyasari, 2017) yang 
mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis web pada mata pelajaran 
Pemrograman Dasar, dimana hasil validasi ahli bahasa menunjukkan kategori 
sangat valid karena penggunaan bahasa yang jelas dan konsisten. Hasil serupa juga 
ditemukan pada penelitian (Khair et al., 2022) yang menegaskan bahwa 
penggunaan bahasa yang komunikatif, interaktif, serta sesuai kaidah kebahasaan 
dalam media berbasis Google Sites mampu meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap materi ajar secara signifikan. 

2) Tahap praktikalitas 
Setelah produk dinyatakan valid oleh para validator dan dilakukan revisi sesuai 

saran dari ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa, tahap selanjutnya adalah uji 
praktikalitas. Tujuan dari tahap ini adalah untuk mengetahui sejauh mana kemudahan, 
kebermanfaatan, dan keterpakaian media pembelajaran berbasis Google Sites dalam 
kegiatan belajar mengajar fiqih di SMAIT Insan Madani Palopo. 

Uji praktikalitas dilakukan terhadap guru mata pelajaran fiqih dan 13 orang 
siswa kelas XI yang menjadi subjek penelitian. Guru bertugas mengoperasikan media 
di kelas dan memberikan penilaian melalui angket respon guru, sedangkan siswa 
mengisi angket respon pengguna setelah mencoba menggunakan media secara 
langsung. 

Menurut (Nurchaili, 2010), praktikalitas merupakan pernyataan bahwa suatu 
produk atau media mudah digunakan dan dipelihara sebagai alat bantu dalam proses 
pembelajaran. Sejalan dengan pendapat (Diyati Masfufah et al., 2022), tanda 
kepraktisan dari suatu bahan ajar noncetak adalah dapat digunakan dengan mudah dalam 
proses belajar mengajar oleh guru maupun siswa. 

a. Uji praktikalitas guru 
Uji praktikalitas guru dilakukan terhadap satu orang guru mata pelajaran Fiqih 

di SMAIT Insan Madani Palopo. Instrumen yang digunakan berupa angket respon guru 
yang terdiri atas beberapa aspek penilaian, yaitu kemudahan penggunaan, kejelasan 
tampilan, kesesuaian materi, dan kemanfaatan media dalam membantu proses 
pembelajaran. Hasil penilaian uji praktikalitas guru dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 6. Hasil uji praktikalitas oleh Guru 
No Aspek Penilaian Hasil Validasi Kategori 
1. Kemudahan penggunaan 85% Sangat Praktis 
2. Kemenarikan tampilan 90% Sangat Praktis 
3. Kebermanfaatan media  83% Sangat Praktis 
4. Kesesuaian materi 86% Sangat Praktis 

 Rata-rata 86,1% Sangat Praktis 
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Berdasarkan hasil pada tabel di atas, media pembelajaran berbasis Google Sites 
memperoleh rata-rata persentase sebesar 86,1% dengan kategori sangat praktis. Artinya, 
guru menilai bahwa media ini mudah digunakan, tampilannya menarik, serta membantu 
dalam proses pembelajaran Fiqih. 

Temuan ini didukung oleh penelitian (Sutama & Fajriani, 2022) yang 
menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis web dinilai praktis karena 
memberikan kemudahan bagi guru dalam menyampaikan materi dan meningkatkan 
keterlibatan siswa di kelas. 

b. Uji praktikalitas siswa 
Uji praktikalitas siswa dilakukan kepada 13 orang siswa kelas XI SMA IT Insan 

Madani Palopo. Instrumen angket yang digunakan berisi aspek kemudahan penggunaan, 
kemenarikan tampilan, kejelasan isi, dan kemanfaatan media dalam membantu 
pemahaman materi. Hasil uji praktikalitas oleh siswa ditampilkan pada tabel berikut: 

Tabel 7. Hasil uji praktikalitas oleh siswa 
No Aspek Penilaian Hasil Validasi Kategori 
1. Kemudahan penggunaan 88% Sangat Praktis 
2. Kemenarikan tampilan 90% Sangat Praktis 
3. Kejelasan isi materi 85% Sangat Praktis 
4. Kebermanfaatan media 87% Sangat Praktis 

 Rata-rata 87,5% Sangat Praktis 
 
Hasil rata-rata uji praktikalitas siswa sebesar 87,5% dengan kategori sangat 

praktis, menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis Google Sites mudah diakses, 
menarik, dan membantu siswa memahami materi fiqih dengan lebih baik. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Mashudi et al., 2023) yang 
menyimpulkan bahwa penggunaan media berbasis Google Sites mampu meningkatkan 
minat belajar dan mempermudah siswa dalam mengakses materi kapan saja dan di mana 
saja. Hal ini dapat membuktikan bahwasannya pengembangan media yang melalui 
tahap uji validitas dan praktikalitas serta memperoleh nilai tinggi (sangat baik) dinilai 
layak digunakan dalam pembelajaran sebagai media tambahan yang lebih bervariatif. 

 
 

4. Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan media 

pembelajaran Fiqih berbasis Google Sites berhasil memenuhi tujuan penelitian, yakni 
menghasilkan media digital yang valid, praktis, dan kontekstualsesuai kebutuhan guru dan 
siswa SMAIT Insan Madani Palopo. Media yang dikembangkan melalui model ADDIE 
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) ini terbukti sangat valid dengan 
rata-rata skor 95% dan sangat praktis dengan skor 86,1% dari guru serta 87,5% dari siswa, 
menunjukkan bahwa Google Sites efektif sebagai sarana pembelajaran interaktif yang mudah 
diakses, menarik, dan mendorong kemandirian belajar siswa. Selain itu, media ini mampu 
menjembatani nilai-nilai keislaman dengan teknologi pendidikan modern, mendukung 
implementasi Kurikulum Merdeka, serta memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan 
motivasi, keterlibatan, dan pemahaman konseptual siswa terhadap materi Fiqih, khususnya 
pada topik Adab Menggunakan Media Sosial dan Ketentuan Pernikahan dalam Islam. 

5. Konflik Kepentingan 
Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan. 
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6. Kontribusi Penulis 

Y.R memahami gagasan penelitian yang disajikan dan mengumpulkan data. Kedua 
penulis lainnya (B dan F) berpartisipasi aktif dalam pengembangan teori, metodologi, 
pengorganisasian dan analisis data, pembahasan hasil dan persetujuan versi akhir karya. 
Seluruh penulis menyatakan bahwa versi final makalah ini telah dibaca dan disetujui. Total 
persentase kontribusi untuk konseptualisasi, penyusunan, dan koreksi makalah ini adalah 
sebagai berikut: Y.R 40%, B 30%, dan F 30%. 

 
7. Pernyataan Ketersediaan Data 

Data yang mendukung hasil penelitian ini tersedia sebagai file tambahan di situs JRIP: 
Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran. 
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